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ABSTRAK

Dalam mencapai tujuan organisasi maka salah salah satu hal yang perlu dilakukan
oleh manager adalah meningkatkan daya dorong dan memberikan aturan- aturan kepada
karyawan agar dapat bekerja sesuai dengan apa yang di inginkan oleh organisasi.
Sementara itu pihak manager juga harus memeperhatikan keinginan karyawan agar dapat
bekerja dengan maksimal bagi perusahaan. Daya pendorong tersebut yaitu berupa
motivasi, disiplin kerja dan kepuasan kerja pada karyawan. Masalah yang diangkat dalam
penelitian ini kurangnya disiplin kerja dan kepuasan kerja yang diterima oleh karyawan.
Penelitian ini bertujuan unuk mengetahui pengaruh motivasi, disiplin kerja dan kepuasan
kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. Intan Ustrix Gresik.
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif dan pendekatan kuantitatif.
Populasi dalam penelitian ini berjumlah 107 karyawan dan sampel yang berjumlah 51
karyawan. Teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu teknik probability
sampling dengan menggunakan proportionate stratified random sampling. Data
dikumpulkan dengan kuisioner yang telah di uji validitas dan reabilitasnya, teknik
analisis data yang digunakan adalah regresi linear berganda.
Berdasarkan analisis data maka dapat diambil kesimpulan terdapat pengaruh secara
simultan dan parsial antara variabel motivasi, disipin krja dan kepuasan kerja terhadap
kinerja karyawan pada PT. Intan ustrix di Gresik.

Kata kunci : Motivasi, Disiplin kerja, Kepuasan kerja dan Kinerja karyawan

PENDAHULUAN
Perusahaan dalam menjalankan
bisnisnya baik yang bergerak dalam
bidang industry maupun jasa akan
berusaha untuk mencapai tujuan yang
telah ditetapkan, namun keberhasilan
berbagai aktivitas tidak tergantung oleh
teknologi dan dana yang
tersedia namun juga tergantung pada
sumber daya yang tersedia.
Salah satu tolak ukur yang dapat
digunakan untuk menilai kualitas
sumber daya manusia adalah kinerja

karyawan, kinerja karyawan mengacu
pada hasil yang diperoleh perusahaan
atau organisasi. baik apabila
termotivasi.
Ada faktor yang dapat mempengaruhi
kinerja yaitu adanya pemberian
motivasi, motivasi dianggap hal
penting karena orang-orang akan mau
melakukan pekerjaan dengan Disiplin
menunjukkan suatu kondisi atau sikap
hormat yang ada pada karyawan
terhadap terhadap aturan perusahaan.
manajemen dan karyawan.
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Dalam perkembangan disiplin ada kaitanya
dengan motivasi, tindakkan pendisiplinan
harus tegas dalam pelaksanaanya, meskipun
perusahaan ingin agar keinginan
karyawan dapat sejalan dengan tujuan
perusahaan bukan berarti manjemen harus
bisa menuruti kehendak karyawan, maka
dari hal itu akan amat diperlukan adanya
peraturan yang telah disepakati oleh kedua
pihak yaitu adalah kepuasan kerja
Keberadaan karyawan dalam perusahaan
harus dikelola dengan baik agar dapat
meberikan kontribusi besar bagi perusahaan.
Salah satu hal yang perlu diperhatikan

3. Disiplin Kerja
Singomedimedjo (dalam Edy

Sutrisno 2017) beranggapan bahwa disiplin
adalah sikap kesediaan dan kerelaan
seseorang untuk mematuhi dan menaati
norma-norma peraturan yang berlaku di
sekitarnya. Disiplin yang baik akan
mempercepat tujuan perusahaan,
sedangkan disiplin merosot akan menjadi
penghalang dan memperlambat dalam
pencapaian tujuan perusahaan.

4. Kepuasan kerja
Handoko, 2001 (Mila Badriyah,

2015;228) mengatakan
bahwa kepuasan kerja merupakan
keadaan emosional yang
menyenangkan para karyawannya
memandang pekerjaan mereka.
Kepuasan kerja mencerminkan seseorang
terhadap pekerjaannya.

5. Kinerja Karyawan
Menurut Kasmir (2016:182)
kinerja merupakan hasil kerja
dan perilaku kerja yang telah dicapai dalam
menyelesaikan tugas-tugas dan tanggung
jawab yang diberikan pada periode-periode
tertentu.

Kerangka Berfikir

karyawan. Dengan adanya tiga faktor
tersebut yaitu motivasi, disiplin kerja,
kepuasan kerja diharapkan bisa
meningkatkan Kinerja karyawan yang
bekerja dalam perusahaan.berdasarkan
latar belakang diatas maka
dilakukanya penelitian ini yang berjudul
“Pengaruh Motivasi, Disiplin kerja,
dan Kepuasan kerja terhadap
Kinerja karyawan pada PT. Intan
Ustrix Gresik pengaruh secara parsial
motivasi terhadap kinerja karyawan pada
PT.Intan Ustrix Gresik

Landasan Teori
1. Manajemen Suumber Daya Manusia

Menurut Schuler, et al. (dalam Sutrisno
2017,) Msdm merupakan pengakuan
tentang pentingnya tenaga kerja
organisasi sebagai sumber daya manusia
yang sangat penting dalam memberi
kontribusi bagi tujuan-tujuan organisasi,
dan menggunakan beberapa fungsi dan
kegiatan untuk menegaskan bahwa sumber
daya manusia tersebut digunakan secara
efisien dan adil bagi kepentingan individu,
organisasi, dan masyarakat.

2. Motivasi
Motivasi mempersoalkan bagaimana

cara mendorong gairah kerja bawahan,
agar mereka mau bekerja keras dengan
memberikan semua kemampuan dan
keterampilan untuk mewujudkan tujuan
perusahaan Hasibuan (dalam edy sutrisno
2017:110)
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METODE PENELITIAN
Dalam penelitian yang dilakukan oleh
peneliti menggunakan penelitian deskriptif
kuantitatif. kuantitatif dapat diartikan
sebagai penelitian yang menggunakan
analisis data yang berbentuk angka.

Variabel Penelitian dan Definisi
operasional
Robbins 1996 (Toman tambunan,
2015:195) berpendapat bahwa motivasi
adalah kesediaan untuk mengeluarkan
tingkat upaya yang tinggi ke arah
tujuan organisasi atau perusahaan yang
dikondisikan oleh kemampuan upaya untuk
memenuhi sesuatu kebutuhan individual.
Indikator variabel ini adalah
a. Perasaan diberlakukan adil
b. Menerima tanggung jawab
c. Kondisi kerja
d. Rekan kerja
Disiplin adalah suatu bentuk
ketaatan terhadap aturan, baik tertulis
maupun tidak tertulis yang telah ditetapkan
(Setiyawan dan Waridin,
2006:189)
Menurut Hasibuan Variabel disiplin kerja
mempunyai indikator sebagai berikut :
a. Tujuan dan kemampuan
b. Teladan Pimpinan
c. Balas jasa
d. Keadilan
e. Waskat
f. Sanksi hukuman
g. ketegasan

Kepuasan kerja karyawan
adalah keadaan emosional yang
menyenangkan atau tidak menyenangkan
dimana para karyawan memandang
pekerjaanya. Kepuasan kerja
menggambarkan perasaan seseorang
terhadap pekerjaanya Handoko 2001 dalam
Mila Badriyah (2015:228).

Yuwono, 2005(Mila Badriyah,
2015;241) mengungkapkan
yang menjadi indikator meliputi :
a. Upah, jumlah dan rasa keadilannya.
b. Benefir, asuransi, liburan, dan bentuk
fasilitas yang lain.
c.Co-workers, rekan kerja yang
menyengkan dan kompeten.
d.Operating prosedures, kebijakan,
prosedur, dan aturan.
e. Nature of work, tugas itu dapat
dinikmati atau tidak.
f. Communication, berbagai informasi
di dalam organisasi, baik
verbal maupun nonverbal.

Kinerja adalah hasil kerja dan
perilaku kerja yang telah dicapai dalam
menyelesaikan tugas-tugas pada
periode tertentu Colquit dalam Kasmir
(2016:182).
Supriyadi (2015:313), menyatakan
bahwa indicator untuk mengukur
kinerja karyawan secara individu
antara lain sebagai berikut:
a) Kualitas
b) Ketepatan waktu
c) Kreativitas
Populasi dan Sampel
Menurut Sugiyono (2017:80)
mengemukakan bahwa populasi adalah
wilayah generalisasi yang terdiri atas :
obyek/subyek yang mempunyai
kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
dan kemudian ditarik kesimpulannya.
Populasi dalam penelitian ini
adalah 107 karyawan. Menurut Sugiyono
(2017:81) sampel adalah bagian dari
jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi tersebut. Dalam
penelitian ini yang menjadi
sampelberjumlah 51 karyawan PT. Intan
Ustrix.
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Teknik penarikan Sampel
Teknik pengambilan sampelpada penelitian
ini menggunakan probability sampling,
Dengan menggunakan proportionate
stratified random sampling,

Teknik pengumpulan data
Teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah
1. kuisioner
2. Observasi
3. Studi pustaka

Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah regresi linear
berganda.

Hasil dan Pembahasan
Uji Validitas

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa
menunjukkan valid karena karena nilai
korelasi r lebih besar dari r tabel sehingga
dinyatakan valid.
Uji Reabilitas

Dari Hasil dari tabel tersebut
didapatkan kesimpulan bahwa nilai
alpha (� ℎ �⮰�) pada semua variabel
penelitian lebih besar dari 0,6 sehingga dapat
disimpulkan bahwa alat ukur berupa kuesioner
tersebut sudah reliabel.

Uji Asumsi Klasik
1. Uji Multikoliniearitas

Variabel Toleransi VIF
X1 0,428 2,335
X2 0,363 2,757
X3 0,421 2,373

Dalam perhitungan Multikolonieritas
dengan nilai VIF, dapat diketahui bahwa
untuk semua variabel mempunyai nilai
VIF dibawah angka 10. Sehingga hasil uji
menunjukkan tidak adanya
multikolonieritas.

2. Uji Autokorelasi

Rumus =du < dW< 4 – Du(1,6754)
Berdasarkan tabel diatas
diketahui bahwa nilai Durbin
Watson adalah
2,163, sedangkan dari tabel dw jumlah
data (n) = 51, k = 3, diperoleh dari nilai dl
=1,4273 dan nilai du =1,6754, karena du
(1,67) < dw (2,163) < 4-du (2,3) maka
dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi
Autokorelasi.
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Uji Heterokedastistas

Berdasarkan output scatterplot diatas
terlihat bahwa titik-titik menyebar dan
tidak membentuk pola tertentu yang
jelas.Sehingga dapat disimpulkan bahwa
tidak terjadi masalah Heterokedastitas.

Uji Normalitas

Berdasarkan tabel diatas dapat
dijelaskan bahwa hasil uji kolmogrov
smirnov menunjukkan bahwa nilai residual
mengikuti sebaran karena Asymp sig
(2-tailed) 0,769> 0,05 .

Berdasarkan gambar tersebut
terlihat titik-titik menyebar disekitar garis
diagonal dan mengikuti garis diagonal
maka dapat disimpulkan bahwa data yang
diperoleh berdistribusi normal.

Regresi Linear berganda

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut
diatas, diperoleh persamaan regresi linier
berganda sebagai berikut :
Y = a + b1x1 + b2x2 + b3x3 + e
= -1,156 + 0,230 + 0,147 + 0,247

Analisis Koefisien Korelasi (R) dan
koefisien determinasi (R2)
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Berdasarkan tabel diatas, nilai koefisien
korelasi (R) menunjukkan seberapa erat
hubungan antara variabel bebas motivasi
(X1), disiplin kerja (X2), dan kepuasan kerja
(X3) dengan variabel terikat kinerja
karyawan (Y). besarnya nilai koefisien
korelasi adalah 0,907 nilai tersebut
menunjukkan bahwa hubungan variabel
motivasi (X1), disiplin kerja (X2), dan
Kepuasan kerja (X3) terhadap variabel
kinerja karyawan memiliki hubungan erat
atau kuat yaitu dengan persentase sebesar
90,7 %. Nilai koefisien determinasi (R2)
digunakan untuk mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan
variasi variabel terikat (Y) yaitu variabel
kinerja karyawan. Hasil dari perhitungan
spss diperoleh nilai (R2) = 0,822 yang
berarti bahwa sebesar 82,2 % kinerja
karyawan dapat dijelaskan oleh variabel
motivasi, disiplin kerja, kepuasan kerja.
Sedangkan sisanya 17,8 % dipengaruhi oleh
variabel oleh variabel lain diluar model yang
diteliti.

Uji Hipotesis
Uji F

Ftabel = 2,80 F hitung =
72,273
1. Merumuskan Hipotesis
H0 : β 1, β 2, β 3 = 0 artinya tidak terdapat
pengaruh antara variabel Motivasi (X1),
Disiplin kerja (X2), Kepuasan kerja (X3)
secara simultan terhadap kinerja

karyawan(Y) karyawan(Y) pada PT.
Intan Ustrix Gresik.
2. Menentukan taraf signifikan
F tabel = DF : ( n-k-1)
= 3 : (51-3-1)
= 3 : 47
Sehingga diketahui F tabel = 2,80
3. Hasil perhitungan bahwa F hitung =
72,273
4. Kriteria peneriman dan penolakan
hipotesis
a) apabila F hitung > F tabel maka H0
ditolak dan H1 diterima (berpengaruh)
b) apabila F hitung ≤ F tabel maka H0
diterima dan H1 ditolak
(tidak berpengaruh)
Karena F hitung = 72,273 > Ftabel = 2,80
yaitu 72,273 > 2,80 maka H0 ditolak
pada tingkat signifikan 5% sehingga dapat
diambil kesimpulan bahwa semua variabel
Motivasi (X1), Disiplin kerja (X2) dan
Kepuasan kerja (X3) berpengaruh
signifikan terhadap variabel terikat
kinerja karyawan (Y) pada PT. Intan Ustrix
Gresik

Uji t

1. Uji Parsial antara Variabel Motivasi
(X1) terhadap kinerja karyawan (Y)
Untuk menguji hipotesis
digunakan uji t yang menunjukkan
pengaruh secara parsial variabel Motivasi
(X1) terhadap variabel kinerja
karyawan (Y) Hipotesis :
a) H0 : B1= 0, artinya tidak ada pengaruh
secara parsial Motivasi (X1)
terhadap kinerja karyawan (Y)
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H0 : B1 ≠0 ada pengaruh secara parsial
Motivasi (X1) terhadap kinerja
karyawan (Y)
b) Menentuka n taraf level of significant
α = sebesar 5% dan 0,05/2 = 0,025
T tabel = DF = (n-k-1)
= (51-3-1)
= 47 sehingga diketahui
bahwa Ttabel
= 2.01174
c) Hasil perhitungan menunjukkan T
hitung sebesar 3,21

2. Uji Parsial antara Variabel
Disiplin kerja (X2) terhadap kinerja
karyawan (Y)

Untuk menguji hipotesis digunakan
uji t yang menunjukkan
pengaruh secara parsial variabel
Disiplin Kerja (X2) terhadap variabel
kinerja karyawan (Y) Hipotesis :
a) H0 :B2 = 0, artinya
tidak ada pengaruh secara parsial Disiplin
kerja (X2) terhadap kinerja karyawan (Y)
H0 : B2 ≠0 ada pengaruh secara parsial
Disiplin kerja (X2) terhadap kinerja
karyawan (Y)
b) Menentukan taraf level of significant
α = sebesar 5% dan 0,05/2 = 0,025
T tabel = DF = (n-k-1)
= (51-3-1) = 47 sehingga
diketahui bahwa Ttabel = 2.01174
c) Hasil perhitungan menunjukkan T
hitung sebesar 3,211
d). Kesimpulan :
Berdasarkan perhitungan diperoleh t
hitung sebesar 3,213 lebih besar dari t
tabel sebesar 2.01174 maka H0 ditolak
pada tingkat signifikansi 5%.

Sehingga kesimpulannya secara
parsial variabel Motivasi (X1)
mempunyai pengaruh signifikansi
terhadap kinerja karyawan (Y).

3. Uji Parsial antara Variabel Kepuasan
kerja (X3) terhadap kinerja karyawan
(Y)
Untuk menguji hipotesis digunakan uji
t yang menunjukkan pengaruh
secara parsial variabel Kepuasan
kerja (X3) terhadap variabel kinerja
karyawan (Y) Hipotesis :
a) H0 :B3 = 0, artinya tidak
ada pengaruh secara parsial Disiplin kerja
(X2) terhadap kinerja karyawan (Y)
H0 : B3 ≠0 ada pengaruh secara
parsial Disiplin kerja (X2)
terhadapkinerja karyawan (Y)
b) Menentukan taraf level of significant
α = sebesar 5% dan 0,05/2 = 0,025
T tabel = DF = (n-k-1)
= (51-3-1)
= 47 sehingga diketahui bahwa Ttabel
= 2.01174
c) Hasil perhitungan menunjukkan T
hitung sebesar 3,983
d) Kesimpulan :
Berdasarkan erhitungan diperoleh t
hitung sebesar 3,983 lebih besar dari
t table sebesar 2.01174 maka H0
ditolak pada tingkat signifikansi
5%. Sehingga kesimpulannya secara
parsial variabel Kepuasan kerja (X3)
mempunyai pengaruh signifikansi terhadap
kinerja karyawan (Y).

Pembahasan
Pengaruh Secara Simultan

Motivasi , Disiplin kerja dan Kepuasan
kerja Terhadap Kinerja karyawan pada
PT. Intan Ustrix.
Hasil pengujian hipotesis pengaruh
secara simulta antara variabel
Motivasi(X1),Disiplin kerja (X2), dan
Kepuasan kerja (X3) terhadap
Kinerja karyawan Y) dengan menggunakan
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uji F menunjukkan bahwa secara simultan
ada pengaruh yang signifikan antara
Motivasi, Disiplin kerja dan Kepuasan kerja
terhadap Kinerja karyawan pada PT. Intan
Ustrix Gresik.

Dalam hal ini pihak manajemen
PT. Intan ustrix dapat meningkatkan kinerja
karyawan dengan memperhatikan unsur-
unsur seperti Motivasi para karyawannya,
Disiplin kerja , dan kepuasan kerja yang
dialami oleh para karyawan sehingga
karyawan bisa bekerja dengan semaksimal
mungkin guna bisa tercapainya tujuan
perusahaan.
Pengaruh Secara Parsial
1. Pengaruh Motivasi terhadap Kinerja
karyawan pada PT. Intan Ustrix Gresik.

Hasil pengujian Hipotesis
pengaruh secara parsial antara variabel
Motivasi (X1) terhadap kinerja karyawan
(Y) dengan menggunakan uji t
menunjukkan bahwa secara parsial terdapat
pengaruh yang signifikan antara variabel
Motivasi terhadap Kinerja karyawan.

Hasil dari penelitian ini sesuai
dengan penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh Kartika Dwi Arisanti,
Ariadi Santoso, Siti Wahyuni, ISSN
2621-2374 tahun 2019, dengan judul
Pengaruh Motivasi kerja, dan Disiplin kerja
terhadap Kinerja karyawan pada PT
Pegadaian (Persero) Cabang Nganjuk Hal ini
sesuai dengan teori dari Hasibuan
(dalam edy sutrisno 2016:110)
Motivasi mempersoalkan bagaimana
cara mendorong gairah kerja bawahan,
agar mereka mau bekerja keras dengan
memberikan semua kemampuan dan
keterampilan untuk mewujudkan
tujuan perusahaan.
Motivasi bisa berasal dari diri sendiri
maupun dari ruang lingkup perusahaan.

Dari diri sendiri berkaitan dengan adanya
kenaikan jabatan maupun menghasilkan
barang produksi sesuai target yang di
inginkan maupun melebihi target produksi,
dan dari lingkup perusahaan berupa rekan
kerja, fasilitas , maupun bentuk penghargaan
yang lain.
2. Pengaruh Disiplin Kerja terhadap
Kinerja karyawan pada PT. Intan Ustrix
Gresik.
Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan
uji t diketahui bahwa secara parsial variabel
disiplin kerja (X2) berpengaruh signifikan dan
positif terhadap kinerja karyawan (Y). Dengan
melihat nilai t hitung lebih besar dari t tabel.
Hal ini sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Ivonne A.S. Sajangbati, (2014)
yang berjudul Pengaruh Motivasi, Disiplin,
dan Kepuasan terhadap Kinerja pegawai pada
PT. Pos Indonesia (Persero) cabang Bitung
(ISSN 2303-1174) Vol.1
No.4. Variabel Disiplin Kerja (X2)
memiliki nilai T hitung lebih besar dari
nilai T tabel. berdasarkan hal tersebut, maka
hasil dari uji hipotesis kedua (H2) yang
menyatakan bahwa variabel Disiplin kerja
berpengaruh secara signifikan terhadap
kinerja karyawan pada PT Pos Indonesia
(Persero).

Hal ini didukung dengan
pendapat Menurut Arif Yusuf Hamali
(2018:215), menyatakan bahwa Disiplin
Kerja dapat dilihat sebagai sesuatu yang
besar manfaatnya, baik bagi kepentingan
organisasi maupun bagi karyawan. Manfaat
disiplin kerja bagi organisasi adalah
menjamin terpeliharanya tata tertib dan
kelancaran pelaksanaan tugas sehingga
diperoleh hasil yang optimal,
sedangkan bagi karyawan dapat
melaksanakan tugasnya dengan penuh
kesadaran serta dapat menambah semangat
kerja dalam melaksanakan pekerjaannya.
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.

Dalam hal ini faktor-faktor yang
dapat mempengaruhi disiplin kerja Disiplin
kerja karyawan meliputi, tujuan dan
kemampuan karyawan, teladan pimpinan,
balas jasa, keadilan, waskat, sanksi
hukuman, ketegasan. Dengan kata lain jika
faktor-faktor terebut didapatkan atau
diperoleh karyawan maka besar harapan
kedisiplinan akan tercapai.
3. Pengaruh Kepuasan kerja terhadap
Kinerja karyawan pada PT. Intan Ustrix
Gresik.

Berdasarkan hasil uji hipotesis
menggunakan uji t diketahui bahwa secara
parsial variabel kepuasan kerja (X3)
berpengaruh signifikan dan positif terhadap
kinerja karyawan (Y). Dengan melihat nilai
t hitung lebih besar dari t tabel.
Penelitian ini didukung oleh dengan
adanya penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh Ivonne A.S. Sajangbati, (2014) yang
berjudul Pengaruh Motivasi, Disiplin, dan
Kepuasan terhadap Kinerja pegawai pada
PT. Pos Indonesia (Persero) cabang Bitung
(ISSN 2303-1174) Vol.1No.4. yang
memiliki T hitung sebesar
lebih besar dari T tabel artinya kepuasan
kerja berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan pada PT. Pos
Indonesia (Persero).
Penelitian ini sesuai dengan teori yang
dikemukakan oleh Menurut Sutrisno
(2010) yang dikutip oleh Arip Yusuf
Hamali (2018:202) Kepuasan kerja adalah
suatu sikap karyawan terhadap pekerjaan
yang berhubungan dengan situasi kerja,
kerja sama antar karyawan, imbalan
yang diterima dalam kerja dan hal-hal
lain yang menyangkut faktor fisik dan
psikologis. Hal ini diartikan bahwa
kepuasan kerja meliputi kepuasan terhadap
hal-hal tertentu seperti kepuasan atas gaji
yang diberikan, fasillitas yang ada dalam
perusahaan, rekan kerja, kebijakan, jobdisk,
dan komunikasi yang terjalin, baik verbal

maupun non verbal dapat memberikan
pengaruh yang signifikan dan positif terhadap
kinerja karyawanHal ini dapat diartikan
bahwa kepuasan kerja yang meliputi kepuasan
seperti merasa puas atas gaji yang diberikan
sesuai dengan standart yang berlaku (UMR) ,
fasilitas yang lengkap, rekan kerja yang
kompeten, kebijkan atau prosedur yang tidak
memberatkan para karyawan, jobdesk yang
diterima apakah sesuai dengan kemampuan
yang dimiliki oleh karyawan, dan Komunikasi
yang terjalin dengan baikantara pimpinan
dengan bawahan. Oleh karena itu apabila
perusahaan menginginkan peningkatan kinerja
karyawan sehingga mencapai tujuan yang
sudah ditentukan maka perlu adanya
keseimbangan antara tuntutan perusahaan
dengan pemenuhan hak yang diminta karyawan
sehingga karyawan akan merasa puas dengan
perusahaan yang berdampak pada kinerja yang
lebih baik.

Kesimpulan & Saran
Berdasarkan hasil analisis dan
pembahasan yang di uraikan, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut :
1. Variabel bebas Motivasi
(X1) ,Disiplin Kerja (X2) dan
Kepuasan kerja (X3) berpengaruh
secara simultan terhadap kinerja karyawan
pada PT. Intan Ustrix Gresik teruji
kebenaranya. Hal ini didukung oleh adanya
bukti bahwa F hitung lebih besar
daripada F table.
2. Motivasi berpengaruh secara parsial dan
signifikan terhadap kinerja karyawan
pada PT. Intan Ustrix Gresik.
3. Disiplin Kerja berpengaruh secara
parsial dan signifikan terhadap kinerja
karyawan pada PT. Intan Ustrix Gresik.
4. Kepuasan kerja berpengaruh secara
parsial dan signifikan terhadap kinerja
karyawan pada PT. Intan Ustrix Gresik
5. Dari hasil pengujian secara parsial
tersebut juga dapat disimpulkan bahwa
ketiga variabel tersebut mempunyai
pengaruh dominan terhadap kinerja
karyawan ,
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namun yang pengaruh paling besar yaitu
berasal dari Variabel Disiplin Kerja (X2) yaitu
sebesar 0,680 atau 68% , dan yang mempunyai
pengaruh terkecil yaitu variabel
Motivasi (X1) yaitu sebesar 0,633 atau
63%.

Saran
Berdasarkan hasil penelitian secara
keseluruhan dan kesimpulan yang diperoleh,
dapat dikembangkan beberapa saran bagi
pihak-pihak yang berkepentingan dalam
penelitian ini. Adapun saran-saran
yang dikembangkan
adalah sebagai berikut :
1. untuk meningkatkan Kinerja karyawan
sebaiknya pimpinan lebih sering melakukan
evaluasi kepada seluruh karyawannya
agar bisa memhami apa yang mestinya
dilakukan guna menciptakan kepuasan
Kinerja karyawannya.
2 Pihak manajemen PT. Intan Ustrix
hendaknya memperbaiki Motivasi kerja para
karyawan agar dapat bekerja dengan sebaik
mungkin guna dapat mewujudkan tujuan yang
telah di inginkan perusahaan.
3. Untuk penelitian selanjutnya
diharapkan dapat menggunakan variabel
bebas yang lain yang tidak ada dalam
penelitian ini.
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